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ABSTRAK 

M. PAJARUDDIN. 2320419310034. Kebijakan Pengelolaan Permukiman 

Rumah Lanting Berbasis Geospasial dan Kearifan Lokal di Kampung 

Awang Landas, Desa Sungai Buluh. 

Pembimbing: Drs. Nurul Azkar, M.Si., Ph.D. 

 

Pengelolaan permukiman rumah lanting merupakan isu strategis dalam 

pembangunan permukiman di wilayah sungai dan lahan basah karena menyangkut 

keselamatan hunian, keberlanjutan penghidupan, dan pelestarian identitas budaya 

masyarakat sungai. Di Kampung Awang Landas, Desa Sungai Buluh, rumah lanting 

masih bertahan sebagai bentuk hunian adaptif, tetapi menghadapi berbagai 

persoalan seperti keterbatasan layanan dasar, kerentanan fisik bangunan, serta 

belum adanya kebijakan yang secara spesifik mengatur permukiman terapung. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kebijakan pengelolaan permukiman 

rumah lanting serta merumuskan model kebijakan yang lebih kontekstual, adaptif, 

dan berkelanjutan berbasis geospasial dan kearifan lokal. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan mixed methods dengan desain 

sequential exploratory, yaitu tahap kualitatif dilakukan terlebih dahulu untuk 

mengeksplorasi fenomena secara mendalam, kemudian dilanjutkan dengan tahap 

kuantitatif untuk mengukur, memvalidasi, dan memperkuat temuan kualitatif. Data 

kualitatif dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi lapangan, dan 

analisis dokumen, sedangkan data kuantitatif diperoleh melalui survei, analisis 

geospasial, pemetaan drone, citra satelit, dan penilaian pakar menggunakan 

Analytic Hierarchy Process (AHP). Analisis dilakukan secara tematik untuk data 

kualitatif, secara deskriptif dan spasial untuk data kuantitatif, kemudian 

diintegrasikan melalui triangulasi, joint display, dan meta-inferensi guna 

menghasilkan kesimpulan yang lebih utuh. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rumah lanting di Kampung Awang 

Landas merupakan hunian adaptif berbasis kearifan lokal yang efektif merespons 

fluktuasi muka air dan mendukung kehidupan ekonomi masyarakat sungai, tetapi 

keberlanjutannya menghadapi kerentanan berlapis berupa keterbatasan air bersih, 

sanitasi, listrik, persampahan, aksesibilitas, kelemahan sistem tambat dan 

pelampung, serta keterbatasan ekonomi rumah tangga untuk melakukan 

pemeliharaan. Dari sisi kebijakan, rumah lanting belum memperoleh pengakuan 

dan dukungan yang kuat dalam dokumen perencanaan maupun program 

permukiman, sehingga penanganannya masih bersifat parsial dan belum berbasis 

model khusus untuk permukiman air. Penelitian ini merekomendasikan pengakuan 

formal rumah lanting sebagai bagian dari sistem permukiman daerah, peningkatan 

kualitas hunian secara in-situ, pengembangan layanan dasar yang sesuai dengan 

karakter permukiman air, pemanfaatan data geospasial dalam perencanaan, serta 

pelibatan masyarakat dan kearifan lokal dalam setiap tahapan pengelolaan. 

 

Kata Kunci: Kebijakan Publik, Pengelolaan Permukiman, Rumah Lanting, Mixed 

Methods, Geospasial, Kearifan Lokal. 
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ABSTRACT 

M. PAJARUDDIN. 2320419310034. Policy of Managing Floating-House 

Settlements Based on Geospatial Analysis and Local Wisdom in 

Kampung Awang Landas, Sungai Buluh Village. 

Advisor: Drs. Nurul Azkar, M.Si., Ph.D. 

 

Keywords: Public Policy, Settlement Management, Floating Houses, Mixed 

Methods, Geospatial Analysis, Local Wisdom. 

 

The management of floating-house settlements is a strategic issue in 

settlement development in riverine and wetland areas, as it relates to housing safety, 

livelihood sustainability, and the preservation of river-based cultural identity. In 

Kampung Awang Landas, Sungai Buluh Village, floating houses persist as an 

adaptive housing form, yet face various challenges such as limited basic services, 

physical vulnerability of the structures, and the absence of specific policies 

governing floating settlements. This study aims to analyse the policy of managing 

floating-house settlements and to formulate a more contextual, adaptive, and 

sustainable policy model grounded in geospatial analysis and local wisdom. 

This research employs a mixed-methods approach with a sequential 

exploratory design, in which the qualitative phase is conducted first to explore the 

phenomenon in depth, followed by a quantitative phase to measure, validate, and 

strengthen the qualitative findings. Qualitative data were collected through in-depth 

interviews, field observations, and document analysis, while quantitative data were 

obtained from surveys, geospatial analysis, drone mapping, satellite imagery, and 

expert judgement using the Analytic Hierarchy Process (AHP). Qualitative data 

were analysed thematically, whereas quantitative data were examined using 

descriptive and spatial analysis, and then integrated through triangulation, joint 

display, and meta-inference to produce a comprehensive conclusion. 

The findings indicate that floating houses in Kampung Awang Landas 

constitute an adaptive housing form based on local wisdom that effectively 

responds to water-level fluctuations and supports river-based livelihoods, yet their 

sustainability is undermined by multiple vulnerabilities, including limited access to 

clean water, sanitation, electricity, solid-waste management, and accessibility, as 

well as weaknesses in mooring and buoyancy systems and constrained household 

finances for housing maintenance. From a policy perspective, floating-house 

settlements have not yet gained strong recognition and support within planning 

documents or settlement programmes, resulting in fragmented interventions and the 

absence of a specific management model for aquatic settlements. The study 

recommends formal recognition of floating houses as part of the regional settlement 

system, incremental in-situ improvement of housing quality, the development of 

basic services tailored to the characteristics of aquatic settlements, the utilisation of 

geospatial data in planning, and the systematic involvement of communities and 

local wisdom at every stage of settlement management. 
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Geospasial : rancangan dalam pengambilan, ekstraksi data dan informasi, koleksi, 

pendistribusian, dan pemanfaatan data geodetik, geomagnetik, pencitraan (sumber 

komersial dan nasional), gravimetri, data topografi dan budaya yang akurat merujuk 

ke lokasi yang tepat di permukaan bumi” (O’Leary, 2006, p.203) 


